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ABSTRAK

Niken Ade Pratiwi/ 222019050/ Pengaruh Modernisasi Administrasi
Perpajakan, Sikap Love of Money, Rasionalitas dan Religiusitas Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Preferensi Resiko Sebagai Variabel
Moderasi, (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Ilir Timur
Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Modernisasi Administrasi
Perpajakan, Sikap Love of Money, Rasionalitas dan Religiusitas Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Preferensi Resiko Sebagai Variabel Moderasi,
(Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Ilir Timur Palembang)

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif. Responden pada
penelitian ini antara lain Wajib Pajak yang terdaftar pada KPP Ilir Timur Kota
Palembang sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan wawancara dan dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantatif. Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda dan moderated regression analysis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modernisasi admiistrasi perpajakan, Sikap
Love of Money, Rasionalitas dan Religiusitas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Kepatuhan wajib pajak  Secara parsial Modernisasi Administrasi
perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan wajib Pajak, Sikap Love of Money
tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak, Rasionalitas berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak dan Religiusitas berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan wajib pajak. Secara moderasi, Preferensi Resiko memoderasi
secara homologiser moderator Modernisasi Administrasi Perpajakan Kepatuhan
wajib pajak, Preferensi Resiko memoderasi secara predictor moderator Sikap love
of money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Preferensi Resiko memoderasi secara
predictor moderator Rasionalitas terhadap Kepatuhan wajib Pajak dan Preferensi
Resiko memoderasi secara predictor moderator Religiusitas terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Kata kunci: Modernisasi Administrasi perpajakan, Sikap Love of Money,
Rasionalitas dan Religiusitas, Kepatuhan Wajib Pajak



ABSTRACT

Niken Ade Pratiwi/ 222019050/ The Effect of Tax Administration
Modernization, Love of Money Attitude, Rationality and Religiosity on
Taxpayer Compliance with Risk Preference as a Moderating Variable, (Case
Study of Individual Taxpayers at KPP Ilir Timur Palembang)

The formulation of the problem in this study is the Effect of Tax Administration
Modernization, Love of Money Attitude, Rationality and Religiosity on Taxpayer
Compliance with Risk Preference as a Moderating Variable, (Case Study of
Individual Taxpayers at KPP Ilir Timur Palembang) The type of research used is
associative research. Respondents in this study included 100 taxpayers who were
registered at the KPP Ilir Timur Palembang City. Data collection techniques are by
using interviews and questionnaires. The data analysis method used in this study is
a quantitative method. The hypothesis test used in this study is multiple linear
regression and moderated regression analysis. The results showed that
modernization of tax administration, attitudes of love of money, rationality and
religiosity jointly affect taxpayer compliance. Partially, modernization of tax
administration influences taxpayer compliance. Love of money attitudes does not
affect taxpayer compliance. on taxpayer compliance and religiosity has a significant
effect on taxpayer compliance. Moderately, Risk Preference moderates
homologously moderator Modernization of Tax Administration Taxpayer
compliance, Risk Preference moderates predictor moderator Love of money
attitude towards Taxpayer Compliance, Risk Preference moderates predictor
moderator Rationality towards Taxpayer Compliance and Risk Preference
moderates predictor moderator Religiosity on taxpayer compliance

Keywords: Modernization of Tax Administration, Love of Money Attitude,
Rationality and Religiosity, Taxpayer Compliance



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara yang digunakan untuk
membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan. Hal ini tertuang dalam
Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) dimana pemerintah dalam
rangka pembiayaan negara yang terbesar. Semakin besarnya pengeluaran
pemerintah dalam rangka pembiayaan negara menuntut peningkatan penerimaan
negara yang salah satunya berasal dari  penerimaan  pajak,
(bppk.kemenkeu.go.id,2021).

Pajak termasuk dalam sumber penerimaan terbesar negara. Sebab itu,
pemerintah mengajak para perusahaan dan individu untuk membayar pajak
dengan berbagai sosialisasi. Kendati demikian masih banyak perusahaan yang
enggan membayar kewajiban pajak dan banyak pula yang berusaha
meminimalkan pembayaran kewajiban tersebut dengan tindakan agresivitas
pajak (Hidayat & Fitria, 2018).

Direktorat Jendral Pajak melakukan misi agar target pendapatan tercapai
dengan melakukan pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan
pemenuhan kewajiban perpajakan. Pemerintah mulai mengembangkan sistem
online dan mengandalkan fasilitas internet sebagai inovasi untuk meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan

melakukan modernisasi di dalam sistem administrasi perpajakannya.



(Budi,2019).

Pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan ini menyebabkan banyak tugas yang biasa dilakukan
olehmanusia, kendati dapat digantikan oleh sistem maupun mesin (Budi, 2019)

Sistem perpajakan berbasis teknologi informasi memberi kemudahan
dalammenghemat waktu, akurat dan paperless. Penggunaan teknologi informasi
dalam modernisasi sistem yang berbasi e-sistem diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan dan kepercayaan akan administrasi perpajakan. (Budi, 2019)

Uang adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Rubenstein (1981) dalam berpendapat bahwa di Amerika Serikat, kesuksesan
diukur dengan uang dan pendapatan. Tang et al. (2005) dalam berpendapat
bahwa sikap sesorang dipelajari melalui beberapa tahap yaitu melalui proses
sosialisasi yang didirikan pada masa kanak-kanak dan dipelihara dalam
kehidupan dewasa. Dalam dunia bisnis, manajer menggunakan uang untuk
menarik, mempertahankan,dan memotivasi karyawan (Milkovich dan Newman,
2002).

Tang (1992) memperkenalkan konsep the Love of Money sebagai sebuah
literatur psikologis. Konsep tersebut digunakan untuk memperkirakan perasaan.
subjektif seseorang tentang uang. Love of Money perilaku seseorang terhadap
uang, serta keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang (Tang, 2008).
Perilaku yang dimaksud adalah kecintaan seseorang terhadap uang dalam bentuk
material, bisa juga diwujudkan dalam bentuk benda atau barang berwujud

lainnya yang diperoleh dengan menggunakan uang yang mereka miliki.



Seseorang yang mempunyai tingkat Love of Money yang tinggi cenderung
menganggap uang sebagai hal yang penting, mereka menganggap uang dapat
mendatangkan kebahagian karena uang dapat menjadi motivasi bagi mereka
untuk bekerja lebih giat, merasa dihormati dalam sebuah komunitas, serta
menjadi tolak ukur keberhasilan yang mereka capai(Tang, 2008).

Sikap rasional adalah tindakan yang masuk akal dan dapat diterima oleh
oranglain. Hadi (2018) menyatakan sikap rasional adalah pertimbangan wajib
pajak atasuntung ruginya memenuhi wajib pajak, dengan mempertimbangkan
keuangan danrisiko yang akan timbul apabila membayar atau tidak membayar
pajak. Apabila sikap rasional wajib pajak lebih mementingkan keuangan dan
kepuasan diri sendiri,maka yang terjadi adalah ketidak patuhan. Pada dasarnya
seorang wajib pajak selalu ingin menguntungkan dirinya sendiri bilamana
peraturan pajak tidak tegas apalagidengan sanksi-sanksi yang ringan. Wajib
pajak akan meremehkan dan kepatuhannya pun akan berkurang. (Hadi, 2018).

Sumber pendapatan negara yang paling utama dan tinggi berasal dari pajak,
seperti yang tertuang dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN),
dimana pajak merupakan penerimaan negara yang paling besar dan tinggi.
Semakinbesar pengeluaran pemerintah untuk pembiayaan negara, semakin besar
pula tuntutan dalam meningkatkan penerimaan negara yang salah satunya
berasal dari pajak (Budi, 2019).

Data Kementrian Keuangan (Kemenkeu) mencatat realisasi penerimaan
pajak sepanjang tahun 2019 penerimaan pajak sebesar Rp. 1.425,4 triliun.
Penerimaan pajak tahun 2020 sampai dengan bulan Agustus mencapai Rp. 774,6

triliun yang terdiri dari penerimaan PPh Migas sebesar Rp. 655,3 triliun, PPh



Non-Migas sebesar Rp. 97,7 triliun, dan penerimaan kepabeanan dan cukai
sebesar Rp. 21,6 triliun. Kepatuhan Wajib Pajak menjadi salah satu faktor yang
sangat berperan penting pada tingkat tinggi rendahnya penerimaan pajak, selain
itu kesadaran untukmelaksanakan kewajiban membayar pajak juga termasuk
faktor yang berpengaruh.Rendahnya tingkat pengendalian yang ada di Indonesia
menunjukkan bahwa masihbanyak yang melakukan kasus penyelewengan pajak
(Asrianti, 2017).

Wajib Pajak adalah orang yang wajib membayar pajak kepada negara,
misalnya untuk perorangan meliputi seorang warga negara, karyawan, PNS,
ABRI,dan orang yang tinggal lebih dari 183 hari di Indonesia dan kelompok atau
badan usaha (Kusnanto, 2019).

Kepatuhan Wajib Pajak adalah sifat patuh yang memiliki arti suka menurut,
taat, disiplin pada pemerintah, aturan dan sebagainya. Kepatuhan adalah sifat
patuhidan ketaatan. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan pajak atau tax compliance adalah sifat patuh kepada peraturan
perundang-undanganyang berlaku. Kepatuhan perpajakan adalah suatu keadaan
yang mana Wajib Pajak harus memenuhi semua kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hakperpajakannya (Numantu, 2017). Menurut Direktorat Jenderal
Pajak kepatuhan perpajakan adalah tingkat dimana Wajib Pajak mematuhi

undang-undang danadministrasi pajak tanpa adanya penegakan hukum.



melaporkan SPT, Melaporka SPT, dan Tingkat Kepatuhan

Tabel 1.1
Data Wajib Pajak Terdaftar, Melaporkan SPT Secara Manual, Tidak

Jumlah Wajib
Jumlah pajak yang W;;Jirtr)]:jlahjak Jumlah

Tahun Wajib pajak | Melaporkan Tidak Lapor Wajib Pajak|  Tingkat

Terdaftar | SPT Secara SPT Lapor SPT | Kepatuhan

manual

2017 181.463 5.236 124.663 56.800 31,30%
2018 193.101 2.953 134.187 58.914 30,51%
2019 205.253 1.467 149.343 55.910 27,51%
2020 234.220 785 174.727 59.493 25,40%
2021 246.914 440 193.259 53.655 21,73%

Sumber: Kantor Pelayana Pajak Pratama Ilir timur Kota Palembang, 2021
Berdasarkan Tabel diatas bisa dilihat bahwa jumlah wajib pajak yag
terdaftar pada tahun 2021 berjumlah 246.914 Wajib Pajak. Sedangkan jumlah
wajib pajak yang tidak melaporkan SPT berjumlah 193.259 wajib pajak dan
dapat dihitung bahwasannya wajib pajak yang melakukan pelaporan SPT
berjumlah 53.655 WajibPajak. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Ilir
Timur Palembang mengalamipenurunan dari tahun ketahun selama 5 tahun masa
pajak, dan pada tahun pajak 2021 tingkat kepatuhan wajib pajak mecapai
21,73%.

Indonesia merupakan negara dengan menjunjung tinggi  nilai
kepatuhan, yaitu patuh dalam membayar pajak. Jika terdapat masyarakat
yang dengan sengaja tidak membayar pajak maka dapat dikenakan sanksi.
Kepatuhan terhadap pajak dapat dimaknai sebagai suatu keadaan seorang
pribadi yang wajib pajak untuk membayar semua tagihan pajak yang

dibebankan kepadanya pada kurun waktu yang telah ditentukan serta

melaporkan secara akurat sesuai dengan aturan Undang-undang (Listiyowati,



2021).

Preferensi Risiko adalah salah satu karakteristik seseorang dimana akan
mempengaruhi perilakunya (Aryobimo, 2019). Dalam konseptual ada tiga
perkarayaitu, menghindari risiko, netral dalam menghadapi risiko dan suka
mencari risiko. Sebuah penelitian mengatakan bahwa perilaku Wajib Pajak
dalam menghadapi risiko tidak bisa dianggap remeh dalam kepatuhan, karena
seorang Wajib Pajak bisadipegaruhi oleh perilakunya terhadap risiko yang
dihadapi (Torgler, 2019).

Dalam Penjelasan teori atribusi, Preferensi Risiko itu adalah salah satu
faktor langsung yang dapat memperkuat hubungan langsung dengan patuhnya
Wajib Pajak (Mareti, 2019). Pengampunan pajak, pemahaman aturan pajak,
pemahaman akuntansi, dan kualitas pelayanan fiskus berdasarkan dari beberapa
peneliti sebelumnya membuktikan memengaruhi pada Kepatuhan Wajib Pajak.
Wajib Pajak cenderung miliki sikap patuh yang tinggi jika menghadapi risiko
yangbesar. Sebaliknya, Kepatuhan Wajib Pajak akan cenderung rendah jika
menghadapirisiko yang kecil. Implikasi terdahap patuhnya Wajib Pajak adalah
jika tingkat Preferensi Risiko Wajib Pajak rendah dapat diartikan tidak
berpengaruhi terhadap pengampunan pajak, paham akan aturan pajak, paham
akan akuntansi, dan kualitaslayanan aparat pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak. Sebaliknya jika Preferensi Risiko tinggi maka Wajib Pajak memiliki
kecenderungan untuk menentukan pilihansikap untuk menghadapi risiko yang
terjadi (Mareti, 2019).

Penelitian yang dilakukan Titik (2016), Robi (2022), dan Lestari (2022)

menyebutkan bahwa Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh



terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan Virgian
(2022), Setyobudi (2022), dan Melinda (2022), menyatakan sebaliknya bahwa
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Eki (2020) menyatakan bahwa Sikap
Love of Money berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Gine (2022) menyatakan bahwa Sikap Love of
Money berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Achmad, 2022)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Martinus (2019), menyatakan bahwa
Rasionalitas berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sebaliknya,
Penelitian yang dilakukan oleh Vidyarto (2020) menyatakan bahwa Rasionalitas
berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priscilla (2021), Ermawati
(2018) dan Nanik (2018) menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan Andhika (2016) dan Dian (2020)
menyatakan bahwa Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian Mareti (2019) tentang Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Preferensi Risiko sebagai Variabel
Moderasi menunjukkan bahwa Preferensi Risiko tidak dapat memoderasi
hubungan antara kualitas pelayanan fiskus dengan Kepatuhan Wajib Pajak,
sebaliknya Paramitha (2018) membuktikan bahwa Preferensi Risiko tidak
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak hasil penelitian Yunia, N. N

(2021), Aryobimo, P.T (2012), dan Wahyuningsih (2019) menunjukkan hasil



yang sama bahwa Preferensi Risiko dapat memoderasi hubungan antara kualitas
pelayanan fiskus terhadapKepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian dan Preferensi Risiko tidak mampu memoderasi hubungan antar
faktor dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Fritz Heider dalam teori atribusinya
“menyatakan bahwa faktor yang menentukan seseorang tidak hanya berasal dari
kekuatan dirinya sendiri tapi jugadari dorongan faktor dari luar”.

Berdasarkan kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa sangat banyak
pengaruh-pengaruh yag menyebabkan Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar

pajak sangat lemah. Sangat diperlukan dorongan-dorongan agar dapat

menumbuhkan kemauan dan keinginan Wajib Pajak agar membayar pajak.

Tabel 1.2

Survei Pendahuluan

Nama Wajib Pajak

Hasil Survey Pedahuluan

Abdurahman Iskandar
Muhsyirih

(JI. Praja Gupta Lr. May somay)

Berdasarkan hasil wawancara wajib Pajak dapat
disimpulkan terdapat kendala bahwasannya dalam
pelaporan e-sptkarena menggunakan via elektronik

Indah Puji Astuti Ningrat (
JI.Mayzen

(JI. Rimba Kemuning Lr. Batang
Hari)

Berdasarkan hasil wawancara Wajib pajak
beranggapan bahwa Uang adalah harta yang
mencakupi segalanya yangdihasilkan dari hasil kerja
kerasnya dan tidak perlu dikeluarkan untuk hal — hal
yang tidak begitu penting, apalagi denganmembayar
pajak.

Ahmad Bagus Sulistyo

(JI. May zen depa Lr. Tembusan
laut)

Berdasarkan hasil wawancara Wajib Pajak
menyampaikan, bahwa pembangunan dilndonesia
khususnya didaerah domisili tidak banyak
perubahan, sehingga beranggapan bahwa membayar
pajak secara berkelanjutan tidak berdampak secara
signifikan pada pembanguan

daerah dan menimbulkan keraguan untuk tetap
membayar pajak.

Eko SetyaPrapmityo

(JI Cendana blok f3)

Berdasarkan hasil wawancara Wajib Pajak
beraggapan bahwa Pembayaran Pajak merupakan
hal yang bersifat duniawi dimana tidak ada
hubungannya terhadap ketaatanya dalam beribadah,
sehingga hal tersebut memugkinkanya
beranggapan

bahwa dengan tidak membayar pajak bukan berarti
tidak taat dalam keagamaan




Berdasarkan hasil wawancara = Wajib Pajak

Nurmiaty Lestari menyatakan bahwa wajib pajak sering terlambat
bahkan terlena untuk tidak membayar pajak tetapi
( JI Budi Utama 2 S ako) tidak mendapatkan resiko — resiko bahkan sanksi

yang memberikan efek jera

Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, mengingat masih terdapat hasil
penelitian yang tidak konsisten mengenai faktor yang mempengaruhi Kepatuhan
Wajib Pajak dalam membayar pajak, oleh sebab itu diperlukan Penelitian
lanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Modernisasi
Administrasi Perpajakan, Rasionalitas, Religiusitas Dan Sikap Love of

Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Preferensi RisikoSebagai Variabel

Moderasi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan,
Rasionalitas, Religiusitas dan Sikap Love of Money terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak?

2. Bagaimana Pengaruh Modernisasi Administrasi Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak?

3. Bagaimana Pengaruh Rasionalitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

4. Bagaimana Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

5. Bagaimana Pengaruh Sikap Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

6. Bagaimana Pengaruh  Modernisasi  Administrasi Perpajakan terhadap



Kepatuhan Wajib Pajak yang dimoderasi oleh Preferensi Risiko?
7. Bagaimana Pengaruh Rasionalitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang

dimoderasi oleh Preferensi Risiko?

8. Bagaimana Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
dimoderasi oleh Preferensi Risiko?

9. Bagaimana Pengaruh Sikap Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
yang dimoderasi oleh Preferensi Risiko?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan,
Rasionalitas, Religiusitas dan sikap Love of Money terhadap KepatuhanWajib
Pajak.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Rasionalitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

4. Untuk mengetahui Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

5. Untuk mengetahui Pengaruh sikap Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

6. Untuk mengetahui Pengaruh Modernisasi administrasi perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak yang dimoderasi oleh Preferensi Risiko.

7. Untuk mengetahui Pengaruh Rasionalitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

yang dimoderasi oleh Preferensi Risiko.



8. Untuk megetahui Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
yang dimoderasi oleh Preferensi Risiko.

9. Untuk mengetahui Pengaruh sikap Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak yang dimoderasi oleh Preferensi Risiko.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
pegalaman bagi penulis dalam bidang penelitian sekaligus sebagai usaha
penerapan dari teori-teori dan pengetahuan yang didapat selama ini terutama
dalam bidang perpajakan.
2. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada tempat
penelitian dan memberika informasi serta gambaran mengenai pengaruh
Modernisasi administrasi perpajakan, Rasionalitas, Religiusitas dan Sikap
Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Preferensi Risiko
sebagai variabel moderasi.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan,
dan menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi
penulisan di masa yang akan datang serta menjadi bahan pembanding
mengenai pengaruh Modernisasi administrasi perpajakan, Rasionalitas,

Religiusitas dan Sikap Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak



dengan Preferensi Risiko sebagai variabel moderasi.
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